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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan publik dan
liputan media terhadap pengungkapan lingkungan dengan kinerja lingkungan
sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. Jumlah perusahaan
yang menjadi sampel penelitian adalah 24 perusahaan selama 5 tahun, total
sampel penelitian adalah 120. Metode yang digunakan adalah metode purposive
sampling. Pengujian hipotesis menggunakan path analysis dengan software
warpPLS 7.0. hasil penelitian menunjukkan kepemilikan publik, liputan media,
dan kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Kepemilikan publik berengaruh positif signifikan terhadap kinerja
lingkungan.  Kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan melalui kinerja lingkungan.

Kata kunci: kepemilikan publik, liputan media, kinerja lingkungan, dan
pengungkapan lingkungan.
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ABSTRACT

This study aims to examine effect of public ownership and media on
environmental disclosure with environmental performance as an intervening
variable. This study uses a sample from manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020. The number of companies that
became the research sample were 24 companies for 5 years, the total research
sample was 120. The method used was purposive sampling method. Hypothesis
testing using path analysis with warpPLS 7.0 software. The results of the study
show that public ownership, media, and environmental performance have a
significant positive effect on environmental disclosure. Public ownership has a
significant positive effect on environmental performance. Public ownership has a
significant positive effect on environmental disclosure through environmental
performance.

Keywords:  public ownership, media, environmental performance and
environmental disclosure.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan yang ada dalam segi ekonomi dan lingkungan tidak bisa dipungkiri
memberikan pengaruh kepada perkembangan dari dunia usaha (Rahayu &
Anisyukurlillah, 2015). Saat ini perhatian publik terhadap aktivitas perusahaan
yang berpengaruh terhadap lingkungan mendapatkan perhatian besar terutama
perusahaan yang dalam produksinya menghasilkan limbah seperti perusahaan
yang bergerak di sektor manufaktur karena perusahaan sektor manufaktur
merupakan sektor penghasil limbah yang cukup besar. Kepatuhan sektor
manufaktur dinilai Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
dalam pengelolaan lingkungan masih tergolong rendah dimana hingga 2019 lalu
jumlah industri manufaktur yang mendaftar untuk dinilai kepatuhannya relatif
rendah yaitu hanya 29,15 % dari total industri yang dinilai melalui PROPER.

Semakin cepatnya pertumbuhan ekonomi juga memberikan dampak akan
konsumsi sumber daya alam (SDA) dan pencemaran lingkungan yang semakin
parah. Pencemaran lingkungan yang terjadi disebabkan oleh aktivitas perusahaan
dan dengan perkembangan zaman semakin mudah bagi stakeholders mendapatkan
informasi terkait aktivitas perusahaan, oleh sebab itu stakeholders mengharapkan
perusahaan lebih peka dan juga peduli terhadap lingkungan.

Fenomena terkait pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia masih banyak terjadi. Beberapa fenomena yang terjadi



sepanjang tahun 2020 terkait lingkungan antara lain yaitu pertama ada
anak perusahaan PT Sri Rejeki Isman Tbk yaitu PT Rayon Utama Makmur
(RUM) melakukan pencemaran lingkungan dimana aktivitas operasi
perusahaannya menyebabkan limbah udara yang berbau menyengat PT RUM
beroperasi lebih dari tiga tahun namun limbah udara yang dihasilkan belum
berhasil ditangani maksimal sehingga mengganggu kenyamanan warga sekitar
akibatnya pada maret 2020 warga meminta Pemerintah kabupaten Sukoharjo
cabut izin lingkungan PT RUM (Prabowo, 2020). Kedua di Cilegon, 23
November 2020, keberadaan sejumlah varian limbah yang sudah lama tersimpan
di PT Krakatau Posco (KP) menjadi perhatian lembaga swadaya masyarakat
aktivis monitoring dampak lingkungan (LSM AMDAL) beberapa di antaranya
bahkan masuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang
dikhawatirkan akan mencemari lingkungan, diduga lantaran adanya tumpukkan
limbah itu masyarakat di sekitar lokasi pabrik kerap dihujani debu besi dan
mengakibatkan gatal-gatal (Lesmana, 2020). Ketiga, aktivis lingkungan
melakukan aksi saat berlangsungnya sidang perdana kasus kerusakan dan
pencemaran bantaran Sungai Surabaya yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses
Makmur, PT Wings Surya serta PT Garuda Food Putra Putri yang
diselenggarakan pada 5 Oktober 2020 di depan gedung Pengadilan Negeri
Surabaya, Jawa Timur (Abdullah, 2020).

Usaha pemerintah dalam menekan permasalahan terkait lingkungan
sebenarnya telah dilakukan dengan menerbitkan payung hukum berupa Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada Pasal 74 yang



berisi bahwa “Perusahaan dengan aktivitas usahanya berada di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam maka diwajibkan untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Namun karena pengawasan dari
pemerintah terkait pengelolaan lingkungan masih kurang mengakibatkan masih
banyak perusahaan melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam (SDA) dan
berakibat lingkungan tercemar (Ciriyani & Putra, 2016). Perusahaan sendiri untuk
membuktikan kepada stakeholders tanggung jawabnya terhadap lingkungan
dibuktikan dengan adanya environmental disclosure yang merupakan sebuah
dialog antara perusahaan dan para stakeholders yang berisi tanggung jawab
lingkungan perusahaan kepada stakeholders. Namun environmental disclosure ini
masih bersifat sukarela (voluntary) hal ini menyebabkan sering terjadi adanya
saling tuding dan lempar tanggung jawab antara perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat atas terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat sedikitnya 9%
perusahaan Ilisting di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah menerbitkan
Sustainability report yang termasuk didalamnya terdapat environmental
disclosure untuk perusahaan yang belum menerbitkan Sustainability report
biasanya environmental disclosure berada di annual report. Pada tahun 2005
organisasi independen pertama yang mengenalkan Sustainability report di
Indonesia ialah National Center Sustainability Reporting (NCSR). Standar yang
digunakan dalam pelaporan berkelanjutan menurut NCSR adalah Global
Reporting Initiative (GRI). Keberlanjutan lingkungan berdasarkan dari GRI

standard terdapat delapan aspek yaitu materials, energy, water, biodiversity,



emissions, effluents and wastle, environmental complince, dan supplier
environmental assessment.

Perusahaan yang menerbitkan environmental disclosure sebenarnya
mendapat banyak keuntungan, keuntungan terbesar yaitu dengan semakin banyak
informasi lingkungan yang diberikan maka perusahaan mendapatkan citra positif
dari masyarakat (Solikhah & Winarsih, 2016). Namun masih banyak perusahaan
yang belum maksimal dalam mengeluarkan environmental disclosure. Faktor-
faktor terduga yang mempengaruhi perusahaan dalam mengeluarkan
environmental disclosure diantaranya pertama adalah kepemilikan publik,
kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham oleh investor individual diluar
perusahaan (Suchman, 1995). Perusahaan akan menjual sebagian sahamnya ke
pihak luar dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas pendanaan. Perusahaan
dengan kepemilikan publik yang tinggi diharapkan lebih peduli dengan kegiatan
yang ada dilingkungannya baik kegiatan sosial dan lingkungan. Semakin tinggi
persentase saham yang ditawarkan oleh perusahaan ke publik maka semakin
lengkap informasi perusahaan yang harus diungkapkan oleh perusahaan dan
perusahaan cenderung tepat waktu dalam menerbitkan annual report yang
didalamnya terdapat environmental disclosure (Putri et al., 2018).

Faktor kedua yaitu liputan media menurut penelitian dari Zhang dan Zhang
(2018) menunjukkan bahwa media secara efektif dapat meningkatkan tingkat
pengungkapan lingkungan perusahaan melalui mekanisme penyebaran informasi
dan mekanisme pengawasan. Solikhah dan Winarsih (2016) menyatakan bahwa

liputan media merupakan atribut eksternal perusahaan yang dapat digunakan



untuk menyebarkan kinerja perusahaan terkait lingkungan yang mampu
mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap bagaimana komitmen perusahaan
terhadap lingkungan, oleh sebab itu liputan media dianggap mampu meningkatkan
reputasi perusahaan di mata masyarakat dan dapat meningkatkan keinginan
perusahaan untuk menerbitkan environmental disclosure. Penelitian dari Zhang
dan Zhang (2018) mendapati bahwa liputan media berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure. berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
Solikhah dan Winarsih (2016) yang menghasilkan bahwa media tidak memiliki
pengaruh terhadap environmental disclosure.

Faktor ketiga yaitu environmental performance, environmental performance
merupakan usaha perusahaan untuk mengurangi dampak dari kegiatan
operasionalnya terhadap lingkungan (Noviani & Suardana, 2019). Di Indonesia
kinerja lingkungan dapat diukur menggunakan Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan (PROPER). Perusahaan dengan tingkat proaktif terhadap
lingkungan dapat dibuktikan dengan  Program penilaian peringkat kinerja
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER) dari Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), dengan adanya peringkat PROPER
perusahaan memiliki motivasi dalam melakukan pengungkapan secara sukarela
untuk mengungkapkan efektivitas strategi lingkungan yang digunakan kepada
para stakeholders (Ratmono & Selviana, 2019). Environmental performance
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan merupakan hasil

penelitian dari (Dewi & Yasa, 2017). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan



Noviani dan Suardana, (2019) yang juga menghasilkan kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan.

Dilihat dari penelitian terdahulu hasil penelitiannya masih ada yang berbeda
antara satu peneliti dengan peneliti lainnya oleh sebab itu penulis ingin meneliti
hal ini dan untuk mengetahui apakah benar faktor-faktor yang diduga tersebut

benar berpengaruh terhadap perusahaan mengeluarkan environmental disclosure.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
environmental performance?
2. Apakah kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
environmental disclosure?
3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
environmental disclosure melalui environmental performance’!
4. Apakah environmental performance berpengaruh terhadap environmental
disclosure?
5. Apakah liputan media berpengaruh positif signifikan terhadap
environmental disclosure?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut.

1. Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental performance.

2. Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental disclosure.



Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental disclosure
melalui environmental performance.

Pengaruh  environmental performance terhadap environmental
disclosure.

Pengaruh liputan media terhadap environmental disclosure.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
bagi pihak yang akan melaksanakan penelitian terkait topik
environmental disclosure.

Bagi perusahaan, penelitian ini bermanfaat untuk mendorong
perusahaan agar dapat lebih meningkatkan kesadaran dalam
pengelolaan bisnis yang mengedepankan masyarakat dan planet.

Bagi investor, penelitian ini bermanfaat untuk membantu investor
dalam mengetahui dan memahami beberapa faktor yang mempengaruhi
pengungkapan lingkungan sehingga dapat membantu investor dalam

mengambil keputisan investasi.
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2.1 Teori Legitimasi
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2.5 Environmental Performance
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2.6 Peneliti Terdahulu

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

18

performance and
environmental

disclosure: An
empirical study in

China

No (P’I?;lfllllltll) Judul Penelitian Plz/lllitl(i)t(ilzn Hasil Penelitian
1. Lu, Stakeholders' Kuantitatif, corporate characteristics
(2014) power, corporate | analysis berpengaruh positif signifikan
characteristics, multiple terhadap social and
and social and | regression. environmental disclosure.
environmental Stakeholders'  power  tidak
disclosure: berpengaruh signifikan terhadap
Evidence  from social  and  environmental
China disclosure.
2. | Meng, The relationship | Kuantitatif, Environmental performance
(2014) between analysis berpengaruh positif signifikan
corporate multiple terhadap environmental
environmental regression. disclosure.

Disambung ke halaman berikutnya




Tabel 2.1 Sambungan
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perusahaan
terhadap kualitas
pengungkapan

lingkungan

Peneliti Metode
No Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian
3. | Fajriah, Pengaruh struktur | Kuantitatif, | kepemilikan institusional
(2014) kepemilikan analisis berpengaruh  positif terhadap
terhadap regresi pengungkapan lingkungan.
pengungkapan berganda. kepemilikan publik,
lingkungan kepemilikan asing, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan
pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan
4. | Solikhah, | Pengaruh liputan | Kuantitatif, | Kepekaan industri, —multiple
(2016) media, kepekaan | analisis directorship, dan ukuran dewan
industri, dan regresi komisaris berpengaruh positif
struktur tata kelola berganda. terhadap kualitas pengungkapan

lingkungan, komisaris
independen berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan
lingkungan, dan liputan media,
keragaman gender, dan
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap kualitas

pengungkapan lingkungan

Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.1 Sambungan
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Peneliti Metode
No Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian
5. | Juniartha | Pengaruh  proporsi | Kuantitatif, | Proposi komisaris
(2017) komisaris analisis independen dan  kinerja
independen, kinerja | regresi lingkungan berpengaruh
lingkungan, dan | berganda positif terhadap
pertumbuhan pengungkapan lingkungan,
perusahaan terhadap dan proporsi kepemilikan
pengungkapan publik dapat memoderasi
lingkungan hubungan komisaris
independen dengan
pengungkapan  lingkungan
dan  kinerja  lingkungan
dengan pengungkapan
lingkungan.
6. | Zhang, Environmental Kuantitatif, | Kinerja  lingkungan  dan
(2018) performance, analisis peran media berpengaruh
environmental regresi positif terhadap
disclosure and the | berganda. pengungkapan lingkungan.

role of media

Review Berbagai Atikel

2.7 Kerangka Konsep Penelitian
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep




2.8 Pengembangan Hipotesis

2.8.1 Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental performance
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2.8.2 Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental disclosure
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2.8.3 Pengaruh kepemilikan publik terhadap environmental disclosure

melalui environmental performance



27

2.8.4 Pengaruh environmental performance terhadap environmental

disclosure



2.8.5 Pengaruh liputan media terhadap environmental disclosure
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2.9 Model Penelitian
H2
A 4
Kepemilikan Publik ““ﬁé‘“’ Environmental '“ﬁé‘“" Environmental
— Performance — Disclosure
Hl T
Liputan Media s

Gambar 2.2 Model Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan terkait definisi dari masing-
masing variabel dan pengukuran variabel adalah penjelasan bagaimana cara
mengukur variabel. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, yaitu satu variabel
dependen, dua variabel independen, dan satu variabel intervening. Dimana
variabel dependen dalam penelitian ini adalah environmental disclosure, untuk
variabel independen dalam penelitian ini meliputi kepemilikan publik dan liputan
media, dan variabel intervening dari penelitian ini adalah environmental

performance.

3.1.1 Environmental Disclosure (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu environmental disclosure.
environmental disclosure adalah upaya pengungkapan kepada publik terkait
informasi terkait dengan lingkungan dan disajikan di dalam annual report dan
sustainability report. Environmental disclosure diukur dengan analisis konten
yang mengacu pada GRI (Rahmawati & Budiwati, 2018). Didalam penelitian ini
menggunakan acuan GRI standard. Keberlanjutan lingkungan berdasarkan GRI
standard terdapat delapan aspek yaitu materials, energy, water, biodiversity,
emissions, effluents and wastle, environmental complince, dan supplier
environmental assessment.

Dalam delapan aspek terdapat 32 item pengungkapan, tiap item yang

diungkapkan oleh perusahaan diberi nilai 1, namun apabila tidak diberi nilai O.
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Jumlah item yang diungkapkan nantinya akan dibagi dengan jumlah keseluruhan
dari item pada kategori lingkungan berdasarkan GRI-Standar (Rahmawati &

Budiwati, 2018). Rumus dapat dituliskan sebagai berikut:

_Xi

ED
N

Keterangan:

ED= Indeks Pengungkapan lingkungan

Xi= Jumlah item yang digunakan

N= Jumlah item environmental disclosure menurut GRI-Standard

3.1.2 Kepemilikan Publik (X1)

kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham oleh investor
individual diluar perusahaan (Suchman, 1995). Kepemilikan saham oleh publik
dapat diketahui melalui annual report perusahaan. Cara menghitung besarnya
kepemilikan publik yang ada di perusahaan yaitu dengan melihat jumlah lembar
saham yang dimiliki publik terhadap total lembar saham beredar (Rahayu &

Anisyukurlillah, 2015). kepemilikan Publik dapat dirumuskan sebagai berikut:

jumlah kepemilikan lembar saham publik

X 100%

Kepemilikan publik =

Total lembar saham perusahaan

3.1.3 Liputan Media (X2)

Liputan Media adalah salah satu tempat masyarakat mendapatkan
informasi luas terkait perusahaan. Media yang digunakan untuk mengukur

variabel ini adalah berita yang terpublikasikan secara online (contohnya kompas,
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tirto, liputan6, detik, CNN Indonesia, website perusahaan, dll) (Solikhah &
Winarsih, 2016). Setiap artikel menerima 1 poin untuk laporan media perusahaan.
laporan positif dan negatif dapat mengekspos perusahaan kepada pemangku
kepentingan dengan jelas, dan dengan demikian tidak membedakan antara laporan
positif dan negatif dari perspektif emosional (Zhang & Zhang, 2018). Data yang
sudah terkumpul ditransformasi menggunakan method of successive interval
(MSI). Method of successive interval diperkenalkan pertama kali oleh Hays
(Junaidi, 2014). method of successive interval adalah sebuah proses transformasi
data ordinal menjadi data interval (Ningsith & Dukalang, 2019). Cara
menggunakan MSI diawali dengan mengunduh terlebih dahulu MSI setelah itu
buka Microsoft excel yang dimana telah terdapat data penelitian dan pilih menu
file lalu pilih menu open dan pilih kategori add-ins lalu buka file MSI yang telah
diunduh lalu pilih enable macros setelah itu lihat dibagian menu pojok kanan
telah masuk menu tambahan dengan nama add-ins pilih menu tersebut selanjutnya
pilih statistics dan pilih successive interval pilih range dengan memblok tabel
data penelitian lalu pilih next dan centang dibagian pilihan display summary klik
finish.

Liputan Media = data liputan media yang telah ditransformasi

3.1.4 Environmental Performance (7))

Environmental performance merupakan penilaian dari kegiatan
perusahaan yang berkaitan dengan menjaga dan juga memperbaiki kelestarian
lingkungan (Juniartha & Dewi, 2017). Penelitian ini pengukuran dari

environmental performance diukur menggunakan penilaian PROPER yang
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diselenggarakan oleh KLHK. Dimana dalam penilaiannya Terdapat kategori
penilaian PROPER yang disimbolkan dengan lima warna (Sari et al., 2019) yaitu:
Emas: sangat baik sekali, skor 5

Hijau: sangat baik, skor 4

Biru:  baik, skor 3

Merah: buruk, skor 2

Hitam: sangat buruk, skor 1

Data yang sudah terkumpul akan ditransformasi menggunakan
method of successive interval (MS]).
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. Sedangkan sampel dalam penelitian

ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:

1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia
tahun 2016-2020.

2. Menerbitkan annual report lengkap 2016-2020.

3. Merupakan perusahaan yang menerbitkan atau terdapat di liputan media
terkait lingkungan periode 2016-2020.

4. Perusahaan yang mengikuti PROPER yang diselenggarakan kementrian

lingkungan hidup dan kehutanan periode 2016-2020.



Tabel 3.1 Sampel Penelitian Berdasarkan Purposive Sampling
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Jumlah
No Keterangan Perusahaan
1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2020 193
2 | Perusahaan manufaktur yang tidak lengkap dalam menerbitkan 47)
laporan tahunan periode 2016-2020
3 | Perusahaan manufaktur yang tidak terdapat di liputan media periode (122)
2016-2020
4 | Perusahaan yang tidak mengikuti PROPER periode 2016-2020 (V)]
Jumlah perusahaan dalam sampel penelitian 24
Tahun penelitian 5
Total sampel data (n) 120
Sumber: data sukender yang diolah
Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan
NO Kode Perusahaan Keterangan

1 ADMG PT Polychemen Indonesia Tbk

2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk

3 ASII PT Astra International Tbk

4 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

5 CTBN PT Citra Tubindo Tbk

6 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk

7 HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

8 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk

9 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

10 INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk

11 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

12 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

13 KAEF PT Kimia Farma Tbk.

14 KLBF PT Kalbe Farma Tbk

15 KRAS PT Krakatau Steel Tbk

16 MBTO PT Martina Berto Tbk

17 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk

18 MYOR PT Mayora Indah Tbk

19 SMBR PT Semen Baturaja Tbk

20 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk

21 SMGR PT Semen Indonesia Tbk

22 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

23 SRIL PT Sri Rejeki Isman TBK

24 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk

Sumber: www.idx.co.id
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3.3 Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menguji hubungan antara variabel independent dengan variabel
dependen dan dipenelitian ini juga terdapat variabel intervening. Sumber data
merupakan data sekunder yang diperoleh dari annual report atau sustainability
report, PROPER dari KLHK dan juga liputan media yang dipublikasikan secara

online.

3.4 Metode Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi
berupa data sekunder yaitu dengan mengumpulkan data-data dari liputan media
yang terpublikasi secara online dan mengunduh annual report, sustainability
report bagi perusahaan yang telah menerbitkan sustainability report dan PROPER
dari KLHK terkait perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode tahun 2016-2020.

3.5 Alat Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data sampel dari penelitian sehingga
menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam proses analisis. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis partial least square

(PLS) dengan menggunakan software warpPLS 7.0.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk analisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
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terkumpul dengan apa adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan setiap variabel yang
ada yaitu variabel environmental disclosure, kepemilikan publik, liputan media
dan environmental performance.

3.5.2 Evaluasi Model Struktural (Goodness of Fit/ Inner Model)

Evaluasi model struktural adalah uji kecocokan model yang digunakan
untuk menetukan spesifikasi hubungan antara variabel satu dengan variabel
lainnya (Yamin & Kurniawan, 2009). Dalam tahap ini terdapat uji kecocokan
model (model fit), path coefficient dan koefisien determinasi (Rz). Sebelum
menguji signifikansi path coefficient dan R’ perlu dilakukan uji kecocokan model.
Tujuan digunakannya uji model fit untuk mengetahui apakah suatu model
memiliki kecocokan data dimana dalam penguujiannya terdapat 3 indeks yang
diuji, yaitu Average Path Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS) dan
Average Varians Factor (AVIF). nilai APC dan ARS diterima dngan syarat p-
value < 0,05 dan nilai AVIF lebih kecil dari 5. Kemudian hasil path coefficient
dan R’ dapat dilihat pada direct effect hasil pengolahan data. Path coefficient
digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai koefisien jalur. Sementara R’
dapat dilihat pada effect size, yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (bebas) mempengaruhi variabel dependen (terikat).
Apabila nilai R? yang diperoleh dari hasil pengolahan semakin besar maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen

semakin besar, atau model yang digunakan semakin besar untuk menerangkan
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variabel dependennya. Tinggi rendahnya pengaruh koefisien determinasi tersebut

dapat menggunakan pedoman yang digunakan oleh Guilfor, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Besar Nilai Keterangan
4% Pengaruh rendah sekali
5% - 16 % Pengaruh rendah tapi pasti
17 % - 49% Pengaruh cukup berarti
50% - 80% Pengaruh tinggi atau kuat
>80% Pengaruh tinggi sekali

Sumber: (Supranto, 2011)

3.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Hasil pengukuran korelasi antar
variabel dapat dilihat pada hasil path coefficient dan bagaimana tingkat
signifikansinya yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian yang
telah ditentukan. Suatu hipotesis dapat diterima maupun ditolak secara statistik
dapat dinilai dari nilai signifikansinya. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebesar 5%. Sehingga signifikansi atau tingkat kepercayaan
0,05 sebagai landasan untuk menolak atau menerima suatu hipotesis. Berikut ini
merupakan dasar yang digunakan sebagai pengambilan keputusan:

1. Apabila p-value < 0,05, maka hipotesis diterima
2. Apabila p-value > 0,05, maka hipotesis ditolak
p-value: probability value (nilai probabilitas atau nilai peluang) nilai yang

menunjukkan sebuah peluang data untuk digeneralisasikan dalam populasi yaitu
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keputusan yang salah sebesar 5% dan kemungkinan mengambil keputuan yang

benar 95%.

3.5.4 Uji Mediasi

Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran tentang
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel
mediasi. Uji mediasi dalam penelitian ini menggunakan alat analisis jalur (path
analysis) dengan software WarpPLS 7.0. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan 2 metode untuk memperlihatkan serangkaian persyaratan yang
harus dipenuhi untuk model mediasi, seperti yang diuraikan oleh (Baron &
Kenny, 2018).

1. Pengujian Direct Effect

X > Y

pengujian ini menunjukkanpengaruh langsung (direct effect ) variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini
pengaruh langsung (direct effect) yang menggunakan variabel mediasi
adalah kepemilikan publik maka direct effect disini untuk menguji
pengaruh variabel kepemilikan publik terhadap environmental

disclosure.
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2. Pengujian Indirect Effect

dalam metode 1ini menggunakan variabel mediasi, dengan metode ini
menunjukkan pengaruh tidak langsung (indirect effect) variabel independen
yaitu kepemilikan publik dan liputan media(X) terhadap variabel dependen
yaitu environmental disclosure (Y) melalui variabel mediasi yaitu
environmental performace (Z). Dari kedua metode di atas, dapat diambil
kesimpulan tentang mediasi sebagai berikut:

1) Apabila koefisien jalur c¢ dari hasil estimatis kedua tetap signifikan dan
tidak berubah (¢ = ¢’) maka hipotesis mediasi tidak didukung.

2) Apabila koefisien jalur ¢’ nilainya turun (¢’ < ¢) namun tetap signifikan,
maka bentuk mediasi adalah mediasi sebagian (partial mediation).

3) Apabila koefisien jalur ¢’ hasilnya turun (¢’ < c¢) dan berubah menjadi
tidak signifikan, maka bentuk mediasi adalah mediasi penuh (full
mediation).

Uji mediasi dilakukan dengan menggunakan metode Variance Acounted For

(VAF) untuk mengetahui kategori peran mediasi dengan rumus sebagai berikut:
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Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Ef fect)
Pengaruh Total (Total Ef fect)

VAF =

Untuk nilai VAF di lebih dari 80% menunjukkan peran mediasi penuh (full
mediation). Kemudian nilai VAF berkisar antara 20%-80% menunjukkan kategori
peran mediasi sebagian (partial mediation). Sementara itu apabila nilai VAF di
bawah 20% menunjukkan bahwa hampir tidak ada efek mediasi atau mediasi

tidak didukung menurut Hair et al., dalam Sholikin & Ratmono, (2013).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 dengan jumlah 24 perusahaan dari
keseluruhan 193 perusahaan berdasarkan purposive sampling. Dengan total data
120 data laporan tahunan perusahaan (annual report) dan 236 artikel dari liputan
media online yang memiliki informasi lingkungan terkait perusahaan yang
menjadi sampel penelitian ini dan data proper terkait perusahaan yang menjadi
sampel penelitian untuk periode 2016-2020 yang diperoleh melalui website
KLHK.
4.1.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan data yang ddasarkan oleh nilai rata-rata
(mean), maksimum, minimum, sum, standar deviasi, range, kurtosis, dan
skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). Analisis statistik deskriptif
dalam penelitian ini meliputi nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan
standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independend yang terdiri dari
kepemilikan publik dan liputan media, variabel intervening yaitu environmental
performance, dan variabel dependend yaitu environmental disclosure. Berikut

hasil dari statistik deskriptif:
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Dev
KP (X1) 120 0,0169 0,4992 0,2670 0,1575
LM (X2) 120 1,0000 4,1224 1,7846 0,8961
EP (Z) 120 2,0000 6,7891 4,0627 0,8497
ED (Y) 120 0,0625 0,8438 0,2799 0,1933

Sumber: Data diolah 2022

Tabel 4.1 menunjukkan penelitian ini memiliki total 120 pengamatan dari 24
perusahaan manufaktur periode 2016-2020 (5 tahun). Dan di tabel 4.1 terdapat
nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi dari
masing-masing variabel.

1. Kepemilikan publik (KP)

Variabel kepemilikan publik merupakan variabel independen yang
digunakan penelitian ini yang diukur dengan persentase dari jumlah saham
yang dimiliki publik dibagi total lembar saham perusahaan. Nilai minimum
kepemilikan publik terjadi pada SMCB tahun 2019 dan 2020 yaitu sebesar
0,0169. Sementara nilai maksimum sebesar 0,4992 pada INDF yang stabil dari
2016 sampai 2020 dengan standar deviasi 0,1575.

2. Liputan Media (LM)

Variabel liputan media merupakan variabel independen yang
digunakan penelitian ini yang diukur total berita yang terpublikasikan secara
online dimana setiap artikel menerima 1 poin untuk laporan media perusahaan
setelah data terkumpul data ditransformasi. Nilai minimum liputan media
1,0000 yang dimiliki oleh ADMG tahun 2016-2020, AMFG tahun 2019 dan
2020, ASII tahun 2016, CEKA tahun 2016-2020, CTBN tahun 2016-2020,

HMSP tahun 2016-2020, INDF tahun 2020, INRU tahun 2016-2020, INTP
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tahun 2016-2019, JPFA tahun 2018 dan 2019, KAEF tahun 2016-2020, KLBF
tahun 2016, KRAS tahun 2019, MBTO tahun 2016-2020, MYOR tahun 2016-
2020, SIDO tahun 2016, SMBR tahun 2016, SMCB tahun 2016, 2018 dan
2019, SRIL tahun 2016,2017 dan 2019. Nilai maksimum yaitu 4,1224 yang
dimiliki UNVR 2016, 2018 dan SIDO 2020 dengan standar deviasi 0,8961.
3. Environmental Performance
Environmental performance merupakan variabel intervening dari
penelitian ini, dimana pengukurannya dilakukan dengan melihat nilai proper
yang diterbitkan KLHK setelah itu data ditransformasi. Nilai minimum
environmental performance yaitu 2,000 yang dimiliki MBTO pada tahun
2016-2020 dan SRIL pada tahun 2017. Nilai maksimum dari variabel ini ialah
6,7891yang dimiliki SIDO pada tahun 2020 dengan standar deviasi 0,8497.
4. Environmental Disclosure
Environmental Disclosure merupakan variabel dependend dalam
peneltian ini pengukurannya dengan analisis yang mengacu pada GRI-standar.
Nilai minimum environmental disclosure yaitu 0,0625 yang dimiliki MBTO
tahun 2016-2020, MYOR tahun 2016-2020, dan SRIL tahun 2017. Nilai
maksimum dari variabel ini yaitu 0,8438 milik SMCB tahun 2020 dengan

standar deviasi 0,1933.

4.1.3 Evaluasi Model Struktural (Goodness of Fit/ Inner Model)
Evaluasi model struktural digunakan untuk mengetahui apakah suatu model
memiliki kecocokan dengan data dimana dalam pengujian ini terdapat 3 indeks

pengujian, yaitu Average Path Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS) dan
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Average Varians Factor (AVIF). nilai APC dan ARS diterima dngan syarat p-
value < 0,05 dan nilai AVIF lebih kecil dari 5. Hasil dari uji kecocokan penelitian

ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Kecocokan Model

Indeks P value
Average Path Coefficient (APC), 0,298 <0,001
Average R-Squared (ARS) 0,204 0,005
Average Varians Factor (AVIF) 1,183

Sumber: data diolah 2022

Berdasarkan hasil tabel menunjukkan bahwa nilai APC 0,298 dengan p-
value <0,001 dan nilai ARS 0,204 dengan p-value 0,005 sehingga diterima dan
nilai AVIF 1,183 yang berarti kurang dari 5 maka AVIF diterima.oleh karena itu
model penelitian ini memiliki kecocokan data.

Selanjutnya dalam evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat
nilai koefisien determinasi (R*) dimana nilai ini untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil

pengolahan data penelitian ini:

Tabel 4.3 Koefisien Determinasi (R?)

R-Square Keterangan
Kepemilikan publik terhadap Environmental
Disclosure 0,219 Lemah
Liputan Media terhadap Environmental Disclosure
Kepemilikan Publik terhadap Environmental 0,189 Lemah
Performance

Sumber: data diolah 2022

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai R-Square pada environmental
disclosure bernilai 0,219 hal ini bermakna variabel independen yaitu kepemilikan

publik dan liputan media dan variabel intervening environmental Performance
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mampu menjelaskan variabel dependen yaitu environmental disclosure sebesar
21,9% sementara 78,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini nilai R-Square 21,9% tergolong kategori lemah (sholikin &
Ratmono, 2013). Selanjutnya nilai R-Square pada environmental Performance
adalah 0,189 hal ini bermakna bahwa variabel independen yaitu kepemilikan
publik mampu menjelaskan 18,9% variabel environmental Performance
sedangkan 81,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian
ini. nilai R-Square 81,1% tergolong kategori lemah (sholikin & Ratmono, 2013).
4.1.4 Analisis Jalur (Path Analysis)

Path Analysis digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh langsung dan
tidak langsung dari variabel penelitian yang terdiri variabel kepemilikan publik
(X1), liputan media (X2), environmental disclosure (Y), dan environmental

performance (Z). hasil analisis jalur dari penelitian ini:
KP(X1) 6=0.43
(R)1i {P<.01)

KP(X1) p=0.27
(R)1i (P<.01)

o

R?=0.19

"

R’=0.07

3=0.47

R’=0.22
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EP(Z) p=0.35
(R)1i {P<.01)

R’=0.12

Gambar 4.1 Hasil Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Gambar 4.2 Hasil Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Tabel 4.4 Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Path Coefficients | P-Value | Keterangan
KP(X1) terhadap EP(Z) 0,435 <0,001 Positif signifikan
KP(X1) terhadap ED(Y) 0,266 <0,001 Positif signifikan
KP(X1) terhadap ED(Y) melalui Mediasi sebagian
EP(Z) 0,145 0,05 ( partial mediation)
EP(Z) terhadap ED(Y) 0,347 <0,001 Positif signifikan
LM(X2) terhadap ED(Y) 0,468 <0,001 Positif signifikan

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan hasil analisis jalur yang terdapat di tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa:

1. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Environmental performance
Hipotesis dalam hubungan ini menyatakan bahwa Kepemilikan Publik

berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental performance. Hasil

penelitian menunjukkan nilai koefisien jalur 0,435 dan nilai p-value <0,001

dimana nilainya kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kepemilikan
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publik berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental performance maka
HI diterima.
2. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Environmental Disclosure

Hipotesis dalam hubungan ini menyatakan bahwa Kepemilikan Publik
berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental disclosure. Hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien jalur 0,266 dan nilai p-value <0,001
dimana nilainya kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kepemilikan
publik berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental disclosure maka H2
diterima.
3. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Environmental Disclosure melalui
Environmental performance

Hipotesis dalam hubungan ini menyatakan bahwa Kepemilikan Publik
berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental Disclosure melalui
Environmental performance. Hasil penelitian menunjukkan jika pengaruh
langsung (direct effect) memiliki nilai koefisien jalur 0,266 dan nilai p-value
<0,001 dan untuk pengaruh tidak langsung (indirect effect) menunjukkan
koefisien jalur kepemilikan publik terhadap environmental performance bernilai
0,435 dengan p-value <0,001. environmental performance terhadap environmental
disclosure memiliki nilai koefisien jalur 0,347 dan p-value <0,001 dan nilai
kepemilikan publik terhadap environmental disclosure melalui environmental
performance memiliki nilai koefisien jalur 0,145 dengan p-value 0,05.

Berdasarkan model mediasi hasil tersebut menunjukkan koefisien jalur c

lebih besar dibanding ¢’ dengan nilai p-value tetap signifikan. Sehingga pengaruh
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kepemilikan publik terhadap environmental disclosure melalui environmental
performance merupakan mediasi sebagian (partial mediation). Sedangkan dengan

metode variance acounted for (VAF) sebagai berikut:

Tabel 4.5 Penghitungan VAF Kepemilikan publik terhadap environmental disclosure

Keterangan Hasil Perhitungan
Pengaruh langsung
KP(X1) terhadap ED(Y) =0,266 0,266

Pengaruh tidak langsung
KP(X1) terhadap EP(Z)=0,435
EP(Z) terhadap ED(Y)= 0,347

0,435 x 0,347 0,150945
Pengaruh total

(0,266+0,150945) 0,416945
V AF= Pengaruh tidak langsung / pengaruh total 0,3620

Sumber: Data diolah 2022

Hasil dari VAF yang terdapat di tabel 4.5 memiliki nilai 0,3620 atau
36,20% dengan p-value pada hubungan langsung maupun tidak langsung kurang
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan peran mediasi yang terjadi adalah mediasi

sebagian (partial mediation) sehingga H3 diterima.

4.  Pengaruh environmental performance terhadap environmental disclosure

Hipotesis dalam hubungan ini menyatakan bahwa environmental
performance berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental disclosure.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien jalur 0,347 dan nilai p-value <0,001
dimana nilainya kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
environmental — performance  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap

Environmental disclosure maka H4 diterima.

5. Pengaruh Liputan Media terhadap environmental disclosure
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Hipotesis dalam hubungan ini menyatakan bahwa liputan media
berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental disclosure. Hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien jalur 0,468 dan nilai p-value <0,001
dimana nilainya kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa liputan media
berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental disclosure maka HS5

diterima.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Environmental performance
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4.2.2 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Environmental Disclosure
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4.2.3 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap FEnvironmental Disclosure

melalui Environmental performance
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4.2.4 Pengaruh Environmental Performance Terhadap Environmental

Disclosure
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4.2.5 Pengaruh Liputan Media terhadap environmental disclosure
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasakan hasil penelitian ini dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah:

1. Kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
environmental performance.

2. Kepemilikan publik berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
Environmental disclosure.

3. Kepemilikan Publik berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
Environmental Disclosure melalui Environmental performance.

4. Environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
environmental disclosure.

5. Liputan media berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental

disclosure.

5.2 Saran
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